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Abstract

This study aims to analyze public service innovation through the Hospital Management Information
System (HMIS) at Daya Regional Public Hospital, Makassar. The research focuses on examining how
information technology-based innovation is implemented in hospital services and identifying the
benefits and challenges of HMIS implementation in supporting healthcare services. This study employed
a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation involving hospital management staff, healthcare workers, and service
users at Daya Regional Public Hospital, Makassar. Data analysis was conducted using the interactive
analysis model of Miles, Huberman, and Saldaria, which includes data condensation, data display, and
conclusion drawing. The study used Everett Rogers’ Diffusion of Innovation theory as the analytical
framework, focusing on five dimensions: relative advantage, compatibility, complexity, trialability, and
observability. The findings indicate that the implementation of HMIS has contributed to improving
administrative efficiency, accelerating patient data management, strengthening coordination among
hospital units, and creating more organized and integrated healthcare services. The use of digital
registration systems, electronic medical records, and integrated service management has improved the
effectiveness of public healthcare services. However, the study also found several challenges, including
unstable internet networks, limited technological infrastructure, and uneven integration across several
service units. The study concludes that the success of information technology-based public service
innovation is influenced not only by technological factors but also by organizational readiness, human
resources, and infrastructure support in sustaining digital healthcare services.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pelayanan publik melalui Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar. Penelitian difokuskan pada
bagaimana inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi dijalankan dalam pelayanan rumah sakit
serta mengidentifikasi manfaat dan kendala penerapan SIMRS dalam mendukung pelayanan kesehatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan pengelola
SIMRS, tenaga kesehatan, serta masyarakat pengguna layanan di RSUD Daya Kota Makassar. Analisis
data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldafna yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori Difusi
Inovasi Everett Rogers sebagai pisau analisis dengan fokus pada lima dimensi, yaitu relative advantage,
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compatibility, complexity, trialability, dan observability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan SIMRS memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi administrasi pelayanan,
percepatan pengelolaan data pasien, penguatan koordinasi antarunit pelayanan, serta terciptanya
pelayanan kesehatan yang lebih tertib dan terintegrasi. Penggunaan sistem pendaftaran digital, rekam
medis elektronik, dan pengelolaan pelayanan berbasis sistem digital membantu meningkatkan
efektivitas pelayanan kesehatan di rumah sakit. Namun demikian, penelitian juga menemukan beberapa
kendala, seperti ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta belum
optimalnya integrasi pelayanan pada beberapa unit rumah sakit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan inovasi pelayanan publik berbasis teknologi informasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi, sumber daya manusia, dan dukungan infrastruktur dalam
mendukung pelayanan kesehatan berbasis digital.

Kata Kunci: Inovasi, Pelayanan Kesehatan, Pelayanan Publik, SIMRS, Teknologi Informasi
Pendahuluan

Pelayanan publik merupakan salah satu fungsi utama pemerintah dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, termasuk pada sektor kesehatan. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
terjadinya transformasi dalam penyelenggaraan pelayanan publik menuju sistem pelayanan yang lebih
efektif, efisien, transparan, dan terintegrasi. Transformasi digital pada sektor kesehatan menjadi
kebutuhan penting karena rumabh sakit dituntut untuk mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, akurasi
pengelolaan data, serta integrasi informasi antarunit pelayanan. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan kesehatan berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas layanan dan efektivitas organisasi pelayanan kesehatan (Cresswell and Sheikh,
2013; Handayani et al., 2016). Oleh karena itu, transformasi digital tidak lagi dipandang sebagai pilihan,
melainkan sebagai kebutuhan dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Dalam konteks
administrasi publik, pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya dipahami sebagai penggunaan
perangkat digital semata, tetapi juga sebagai bentuk inovasi pelayanan publik yang bertujuan
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat (Farhan, 2023).

Salah satu bentuk inovasi pelayanan publik berbasis teknologi informasi pada sektor kesehatan
adalah penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan sistem
informasi terintegrasi yang digunakan untuk mendukung proses pelayanan rumah sakit, mulai dari
administrasi pasien, rekam medis, farmasi, pelayanan klinis, hingga pengelolaan data dan pelaporan
rumah sakit secara elektronik. Penggunaan SIMRS dinilai mampu meningkatkan efisiensi pelayanan,
mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi data pasien, serta memperkuat koordinasi
antarunit pelayanan kesehatan (Fadilla, 2021). Selain itu, penerapan sistem informasi rumah sakit juga
menjadi bagian penting dalam agenda transformasi digital kesehatan nasional guna menciptakan
pelayanan kesehatan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Indonesia, 2022).

Dalam perspektif administrasi publik, inovasi pelayanan publik dipahami sebagai pembaruan
dalam sistem pelayanan yang mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Menurut (Rogers,
2003), inovasi merupakan suatu gagasan, praktik, atau objek yang dianggap baru oleh individu maupun
kelompok tertentu. Rogers menjelaskan bahwa keberhasilan suatu inovasi dapat dianalisis melalui lima
karakteristik utama, yaitu relative advantage, compatibility, complexity, trialability, dan observability.
Teori tersebut relevan digunakan dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan bagaimana inovasi
pelayanan publik berbasis teknologi informasi diterapkan dan memberikan manfaat dalam organisasi
pelayanan kesehatan.

Berbagai penelitian internasional dan nasional menunjukkan bahwa sistem informasi rumah
sakit memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. (Handayani et al.,
2016) menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan sistem informasi rumah sakit dipengaruhi oleh
dukungan organisasi, kesiapan sumber daya manusia, dan integrasi sistem pelayanan rumah sakit.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan Hospital Management Information System mampu
meningkatkan efisiensi pelayanan melalui integrasi data, percepatan pelayanan administrasi, serta
penguatan koordinasi antarunit pelayanan kesehatan (Ash et al., 2012; Boonstra and Broekhuis, 2010;
Fadilla, 2021).

Meskipun demikian, implementasi SIMRS tidak terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIMRS masih menghadapi kendala berupa keterbatasan
pelatihan sumber daya manusia, ketidakstabilan jaringan internet, serta keterbatasan infrastruktur
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teknologi yang memengaruhi efektivitas pelayanan rumah sakit (Tambunan et al., 2025). Selain itu,
(Laia et al., 2025) menjelaskan bahwa meskipun sistem informasi rumah sakit mampu meningkatkan
efisiensi dan kualitas pelayanan, masih ditemukan berbagai hambatan seperti gangguan sistem,
keterbatasan dukungan teknologi, serta ketidakkonsistenan penginputan data pelayanan kesehatan.

RSUD Daya Kota Makassar merupakan salah satu rumah sakit daerah yang telah menerapkan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sebagai bentuk inovasi pelayanan publik berbasis
teknologi informasi. Penerapan SIMRS di RSUD Daya Kota Makassar mencakup sistem pendaftaran
digital, rekam medis elektronik, integrasi layanan BPJS, sistem antrean digital, serta pengelolaan
administrasi pelayanan berbasis aplikasi internal rumah sakit. Berdasarkan hasil observasi awal yang
telah dilakukan, penerapan sistem digital tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan efisiensi
pelayanan administrasi dan keteraturan alur pelayanan pasien. Namun demikian, masih ditemukan
beberapa kendala seperti gangguan jaringan internet, keterbatasan perangkat komputer, ketergantungan
terhadap sistem digital, serta belum optimalnya integrasi layanan pada unit farmasi.

Penelitian mengenai Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) selama ini lebih
banyak berfokus pada aspek implementasi teknis, penerimaan pengguna, serta evaluasi efektivitas
sistem informasi kesehatan. Meskipun demikian, kajian yang menempatkan SIMRS sebagai bentuk
inovasi pelayanan publik dan menganalisisnya melalui perspektif administrasi publik masih relatif
terbatas, khususnya pada rumah sakit daerah. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji
penerapan SIMRS menggunakan perspektif difusi inovasi Rogers untuk memahami bagaimana
karakteristik inovasi memengaruhi penerimaan dan keberhasilan implementasi sistem dalam pelayanan
kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan SIMRS sebagai
inovasi pelayanan publik di RSUD Daya Kota Makassar berdasarkan lima karakteristik inovasi Rogers,
yaitu relative advantage, compatibility, complexity, trialability, dan observability. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan studi inovasi pelayanan publik berbasis
teknologi informasi pada sektor kesehatan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana inovasi
pelayanan publik berbasis teknologi informasi melalui Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dijalankan di RSUD Daya Kota Makassar, khususnya dalam mendukung efektivitas
pelayanan kesehatan, efisiensi administrasi, serta proses digitalisasi pelayanan rumah sakit. Sementara
itu, desain studi kasus digunakan karena penelitian difokuskan pada konteks spesifik penerapan SIMRS
di RSUD Daya Kota Makassar sebagai suatu sistem pelayanan kesehatan yang melibatkan berbagai
aktor, proses organisasi, penggunaan teknologi informasi, serta dinamika pelayanan publik yang saling
berkaitan.

Penelitian ini menggunakan teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh (Rogers, 2003)
sebagai dasar analisis penelitian. Teori tersebut digunakan untuk menganalisis inovasi pelayanan publik
berbasis teknologi informasi melalui SIMRS di RSUD Daya Kota Makassar. Analisis penelitian
difokuskan pada lima karakteristik inovasi, yaitu relative advantage, compatibility, complexity,
trialability, dan observability. Kelima dimensi tersebut digunakan untuk menganalisis sejauh mana
SIMRS memberikan keuntungan dalam pelayanan kesehatan, kesesuaian sistem dengan kebutuhan
organisasi, tingkat kompleksitas penggunaan sistem, proses adaptasi penggunaan teknologi, serta
dampak inovasi yang dirasakan dalam pelayanan rumah sakit.

Penelitian dilaksanakan di RSUD Daya Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Perintis
Kemerdekaan KM 14, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa RSUD Daya Kota Makassar Penelitian dilaksanakan di RSUD
Daya Kota Makassar yang berlokasi di Jalan Perintis Kemerdekaan KM 14, Kecamatan Biringkanaya,
Kota Makassar. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, RSUD
Daya merupakan salah satu rumah sakit daerah yang telah menerapkan SIMRS secara terintegrasi pada
berbagai layanan, seperti pendaftaran pasien, rekam medis elektronik, integrasi layanan BPJS, dan
administrasi pelayanan kesehatan. Kedua, rumah sakit ini sedang melakukan pengembangan sistem
pelayanan digital melalui penyesuaian dan pembaruan aplikasi pendukung pelayanan sehingga menjadi
konteks yang relevan untuk mengkaji proses inovasi pelayanan publik berbasis teknologi informasi.
Ketiga, meskipun telah menerapkan SIMRS, masih ditemukan berbagai tantangan implementasi, seperti
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gangguan jaringan, keterbatasan perangkat pendukung, dan belum optimalnya integrasi pada beberapa
unit layanan. Karakteristik tersebut menjadikan RSUD Daya Kota Makassar sebagai lokasi yang
relevan untuk menganalisis penerapan SIMRS sebagai inovasi pelayanan publik dalam perspektif
Difusi Inovasi.

Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan tingkat keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman informan terhadap penggunaan
SIMRS dalam pelayanan rumah sakit. Teknik purposive dipilih karena penelitian membutuhkan
informan yang memiliki pengetahuan langsung mengenai proses pelayanan berbasis digital,
pengelolaan sistem informasi rumah sakit, serta dampak penggunaan SIMRS terhadap pelayanan
kesehatan. Informan penelitian terdiri atas pegawai atau staf pengelola SIMRS RSUD Daya Kota
Makassar, tenaga kesehatan atau petugas pelayanan, dan pasien pengguna layanan rumah sakit.
Keterlibatan berbagai kategori informan tersebut bertujuan untuk memperoleh perspektif yang beragam
mengenai penggunaan SIMRS sebagai inovasi pelayanan publik, baik dari sisi pengelola sistem,
pelaksana pelayanan, maupun masyarakat sebagai pengguna layanan kesehatan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, persepsi,
manfaat, kendala, dan proses penggunaan SIMRS dalam pelayanan rumah sakit. Observasi dilakukan
untuk memahami secara langsung proses pelayanan berbasis digital, penggunaan sistem informasi
rumah sakit, interaksi pelayanan, serta dinamika pelayanan kesehatan di lapangan. Sementara itu, studi
dokumentasi dilakukan melalui penelaahan berbagai dokumen pendukung, seperti profil rumah sakit,
dokumen penggunaan SIMRS, laporan pelayanan, dokumentasi sistem pelayanan digital, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan inovasi pelayanan publik di RSUD Daya Kota Makassar.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif (Miles et al., 2014) yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Kondensasi data dilakukan melalui proses pemilihan, penyederhanaan,
pengelompokan, dan pengorganisasian data hasil penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi deskriptif dan kategorisasi tematik untuk mempermudah interpretasi hubungan antartemuan
penelitian. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan melalui proses
interpretasi terhadap pola, hubungan, dan dinamika inovasi pelayanan publik berbasis teknologi
informasi yang ditemukan selama penelitian berlangsung.

Untuk menjamin kredibilitas dan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking melalui
pengecekan ulang terhadap beberapa hasil wawancara dan interpretasi data kepada informan guna
meningkatkan akurasi dan kredibilitas temuan penelitian.

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi pelayanan publik berbasis teknologi
informasi melalui Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar
mencerminkan adanya upaya organisasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang lebih
efektif, efisien, dan terintegrasi. Inovasi pelayanan tersebut terlihat pada penggunaan sistem digital
dalam administrasi pelayanan pasien, rekam medis elektronik, sistem antrean digital, serta pengelolaan
data pelayanan kesehatan yang lebih terstruktur.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIMRS berkontribusi terhadap peningkatan
efisiensi pelayanan dan keteraturan alur pelayanan kesehatan. Efisiensi tersebut terlihat dari
berkurangnya waktu yang dibutuhkan petugas untuk mencari data pasien, percepatan proses
pendaftaran dan administrasi pelayanan, serta kemudahan akses data pasien secara terintegrasi antarunit
pelayanan. Sementara itu, keteraturan alur pelayanan ditunjukkan oleh penggunaan sistem antrean
digital, tersedianya rekam medis elektronik yang dapat diakses secara real time, serta koordinasi
pelayanan yang lebih sistematis antarunit rumah sakit. Temuan tersebut diperoleh berdasarkan hasil
observasi terhadap proses pelayanan serta wawancara dengan pengelola SIMRS, tenaga kesehatan, dan
pengguna layanan di RSUD Daya Kota Makassar. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala
seperti gangguan jaringan internet, keterbatasan perangkat, dan belum optimalnya integrasi layanan
pada beberapa unit pelayanan rumah sakit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi pelayanan
publik berbasis teknologi informasi tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi juga
kesiapan organisasi dan sumber daya manusia dalam mendukung pelayanan kesehatan berbasis digital.
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Temuan tersebut sejalan dengan teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh (Rogers, 2003),
yang menjelaskan bahwa keberhasilan suatu inovasi dipengaruhi oleh karakteristik inovasi yang
diterapkan dalam organisasi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, analisis selanjutnya disusun
berdasarkan lima karakteristik inovasi menurut Rogers, yaitu relative advantage, compatibility,
complexity, trialability, dan observability, yang akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.

Diskusi/ Pembahasan

Relative Advantage (Keuntungan Relatif)

Dimensi relative advantage dalam teori Difusi Inovasi Everett Rogers menekankan pada sejauh
mana suatu inovasi dipandang lebih baik dibandingkan sistem sebelumnya. Rogers (2003) menjelaskan
bahwa inovasi akan lebih mudah diterima apabila mampu memberikan manfaat nyata, seperti
peningkatan efisiensi, efektivitas, kemudahan kerja, dan kualitas pelayanan. Dalam konteks pelayanan
kesehatan, keuntungan relatif menjadi penting karena inovasi berbasis teknologi informasi ditujukan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit agar lebih cepat, terintegrasi, dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar memberikan keuntungan relatif dibandingkan sistem
pelayanan manual sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan SIMRS
membantu mempercepat proses administrasi pelayanan pasien, mempermudah pengelolaan rekam
medis, serta meningkatkan keteraturan alur pelayanan kesehatan. Sebelum penerapan sistem digital,
proses administrasi dilakukan secara manual sehingga pencarian data pasien membutuhkan waktu yang
lebih lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan data. Namun setelah penggunaan
SIMRS, data pasien dapat diakses secara langsung melalui sistem yang terintegrasi sehingga proses
pelayanan menjadi lebih cepat dan efisien.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS memberikan keuntungan
dalam aspek koordinasi pelayanan antarunit rumah sakit. Sistem digital yang terintegrasi mempermudah
tenaga kesehatan dalam mengakses data pasien secara real time tanpa harus mencari dokumen fisik
secara manual. Selain itu, penggunaan rekam medis elektronik dan sistem antrean digital membantu
menciptakan pelayanan yang lebih tertib dan terstruktur. Penggunaan aplikasi internal Modify sebagai
bagian dari SIMRS juga membantu mempercepat pengelolaan administrasi internal rumah sakit dan
mengurangi kesalahan penginputan data karena seluruh data pelayanan tersimpan dalam sistem
terpusat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi
memberikan manfaat nyata terhadap efektivitas pelayanan kesehatan di RSUD Daya Kota Makassar.

Dari perspektif masyarakat sebagai pengguna layanan, keuntungan relatif penggunaan SIMRS
terlihat pada meningkatnya keteraturan pelayanan dan berkurangnya waktu tunggu administrasi
pelayanan kesehatan. Pasien menyampaikan bahwa proses pendaftaran dan pelayanan menjadi lebih
cepat dibandingkan sebelumnya karena sistem antrean dan data pelayanan telah terintegrasi secara
digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa manfaat inovasi tidak hanya dirasakan oleh organisasi
pelayanan, tetapi juga dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai penerima pelayanan publik.

Secara teoritis, temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik relative advantage
sebagaimana dijelaskan oleh (Rogers, 2003), yaitu inovasi diterima karena mampu memberikan
manfaat yang lebih baik dibandingkan sistem sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Handayani et al., 2016) yang menjelaskan bahwa sistem informasi rumah sakit mampu meningkatkan
efektivitas pelayanan kesehatan melalui integrasi data dan penguatan koordinasi pelayanan antarunit
rumah sakit. Penelitian (Handayani et al., 2017) juga menegaskan bahwa penggunaan Hospital
Information System memberikan manfaat terhadap kemudahan penggunaan sistem, efisiensi pelayanan,
serta peningkatan kualitas pengelolaan pelayanan rumah sakit melalui dukungan faktor organisasi,
teknologi, dan sumber daya manusia. Selain itu, penelitian (Rasipin, 2024) menunjukkan bahwa
implementasi SIMRS berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas rekam medis
elektronik serta efektivitas pelayanan rumah sakit melalui keterpaduan aspek manusia, teknologi, dan
organisasi.

Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan bahwa keuntungan relatif penggunaan
SIMRS belum sepenuhnya dirasakan secara merata pada seluruh unit pelayanan rumah sakit. Pada unit
farmasi misalnya, belum tersedianya sistem antrean digital menyebabkan pasien masih mengalami
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ketidakpastian informasi terkait proses pengambilan obat. Selain itu, ketika terjadi gangguan jaringan
internet, pelayanan menjadi lebih lambat karena tingginya ketergantungan terhadap sistem digital.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun SIMRS memberikan keuntungan relatif dalam
pelayanan kesehatan, efektivitas inovasi masih dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi dan
integrasi pelayanan secara menyeluruh.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa dimensi relative advantage dalam penerapan SIMRS di
RSUD Daya Kota Makassar telah berjalan cukup baik karena inovasi pelayanan berbasis teknologi
informasi mampu memberikan manfaat nyata dibandingkan sistem pelayanan manual sebelumnya.
Penggunaan SIMRS telah membantu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pelayanan, dan
menciptakan pelayanan kesehatan yang lebih tertib dan terintegrasi. Namun demikian, optimalisasi
manfaat inovasi masih memerlukan penguatan infrastruktur digital, stabilitas jaringan, dan pemerataan
integrasi sistem pelayanan agar keuntungan inovasi dapat dirasakan secara lebih maksimal oleh seluruh
pengguna layanan kesehatan. Adapun gambar aplikasi SIMRS dapat dilihat pada gambar 1.

Compatibility (Kesesuaian)

Dimensi compatibility dalam teori Difusi Inovasi Everett Rogers menjelaskan bahwa suatu
inovasi akan lebih mudah diterima apabila memiliki kesesuaian dengan kebutuhan organisasi, nilai yang
dianut, pengalaman pengguna, serta sistem yang telah berjalan sebelumnya. (Rogers, 2003)
menjelaskan bahwa kesesuaian inovasi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
penerapan suatu sistem karena inovasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi cenderung lebih mudah
diadaptasi dan digunakan secara berkelanjutan. Dalam konteks pelayanan kesehatan, kesesuaian inovasi
berbasis teknologi informasi berkaitan dengan kemampuan sistem dalam mendukung kebutuhan
pelayanan rumah sakit yang cepat, terintegrasi, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar telah cukup sesuai dengan kebutuhan pelayanan rumah
sakit. Kesesuaian tersebut terlihat dari integrasi SIMRS dengan berbagai bentuk pelayanan rumah sakit,
seperti pendaftaran digital, rekam medis elektronik, integrasi layanan BPJS, sistem antrean digital, serta
pengelolaan administrasi internal rumah sakit. Sistem yang terintegrasi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan SIMRS telah disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan kesehatan yang menuntut
kecepatan pelayanan, akurasi data, dan efisiensi koordinasi antarunit pelayanan rumah sakit.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi internal modify sebagai
bagian dari SIMRS merupakan bentuk penyesuaian organisasi terhadap perkembangan kebutuhan
pelayanan kesehatan berbasis digital. Pergantian sistem dari aplikasi ELIT ke aplikasi modify dilakukan
karena rumah sakit membutuhkan sistem manajerial internal yang lebih mampu mendukung koordinasi
pelayanan dan pengelolaan data secara terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa inovasi
pelayanan publik di RSUD Daya Kota Makassar tidak bersifat statis, tetapi terus mengalami
penyesuaian berdasarkan kebutuhan organisasi dan perkembangan pelayanan kesehatan digital.
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Dari perspektif tenaga kesehatan dan pegawai rumah sakit, penggunaan SIMRS dinilai cukup
membantu proses pelayanan karena sistem telah disesuaikan dengan kebutuhan administrasi dan
pelayanan pasien. Tenaga kesehatan menjelaskan bahwa penggunaan sistem digital mempermudah
akses data pasien dan membantu mempercepat proses pelayanan tanpa harus melakukan pencarian data
secara manual. Selain itu, integrasi data pelayanan antarunit juga membantu meningkatkan koordinasi
pelayanan kesehatan di rumah sakit. Temuan tersebut menunjukkan bahwa SIMRS memiliki tingkat
kesesuaian yang cukup baik dengan kebutuhan operasional pelayanan rumah sakit.

Secara teoritis, temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik compatibility
sebagaimana dijelaskan oleh (Rogers, 2003), yaitu inovasi diterima karena memiliki kesesuaian dengan
kebutuhan organisasi dan pengalaman pengguna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Handayani et
al., 2017) yang menjelaskan bahwa keberhasilan penggunaan Hospital Information System dipengaruhi
oleh kesesuaian sistem dengan kebutuhan organisasi pelayanan kesehatan serta kemampuan sistem
dalam mendukung aktivitas pelayanan rumah sakit secara efektif. Penelitian (Cresswell and Sheikh,
2013) juga menjelaskan bahwa sistem informasi kesehatan akan lebih mudah diterapkan apabila inovasi
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan organisasi, budaya kerja, dan pola pelayanan kesehatan yang
telah berjalan sebelumnya.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesesuaian penggunaan SIMRS
belum sepenuhnya optimal pada seluruh unit pelayanan rumah sakit. Pada beberapa kondisi, masih
ditemukan kendala seperti ketidakkonsistenan penginputan data oleh pegawai dan belum optimalnya
integrasi pelayanan farmasi dengan sistem antrean digital. Selain itu, keterbatasan perangkat komputer
di beberapa unit pelayanan juga mempengaruhi kelancaran penggunaan sistem digital dalam pelayanan
kesehatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun SIMRS telah cukup sesuai dengan
kebutuhan organisasi pelayanan rumah sakit, penguatan integrasi sistem dan kesiapan sarana
pendukung masih diperlukan agar kesesuaian inovasi dapat berjalan lebih optimal.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa dimensi compatibility dalam penerapan SIMRS di
RSUD Daya Kota Makassar telah berjalan cukup baik karena sistem yang digunakan mampu
menyesuaikan kebutuhan pelayanan kesehatan berbasis digital. Penggunaan SIMRS telah mendukung
efektivitas administrasi pelayanan, pengelolaan data pasien, dan koordinasi pelayanan antarunit rumah
sakit. Namun demikian, optimalisasi kesesuaian inovasi masih memerlukan penguatan integrasi sistem
pelayanan, kesiapan infrastruktur teknologi, serta peningkatan konsistensi penggunaan sistem oleh
sumber daya manusia agar pelayanan kesehatan berbasis digital dapat berjalan secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Complexity (Kompleksitas)

Dimensi complexity dalam teori Difusi Inovasi Everett Rogers menjelaskan bahwa suatu
inovasi akan lebih sulit diterima apabila dianggap rumit untuk dipahami dan digunakan oleh pengguna.
(Rogers, 2003) menjelaskan bahwa tingkat kompleksitas inovasi berkaitan dengan kesulitan teknis,
kebutuhan adaptasi pengguna, serta kemampuan organisasi dalam mengoperasikan inovasi secara
berkelanjutan. Dalam konteks pelayanan kesehatan, kompleksitas inovasi berbasis teknologi informasi
berkaitan dengan kesiapan infrastruktur digital, kemampuan sumber daya manusia, serta kemampuan
organisasi dalam mengintegrasikan sistem teknologi ke dalam proses pelayanan rumah sakit.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar masih menghadapi beberapa kendala yang menunjukkan
adanya kompleksitas dalam penggunaan sistem pelayanan berbasis digital. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, salah satu kendala utama yang ditemukan adalah ketidakstabilan jaringan internet yang
menyebabkan proses pelayanan terkadang berjalan lebih lambat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan SIMRS memiliki tingkat ketergantungan yang cukup tinggi terhadap stabilitas jaringan dan
sistem digital rumah sakit.

Selain itu, keterbatasan perangkat komputer pada beberapa unit pelayanan juga memengaruhi
efektivitas penggunaan SIMRS dalam mendukung pelayanan kesehatan. Pada kondisi tertentu, pegawai
mengalami kesulitan ketika sistem mengalami gangguan karena sebagian pelayanan harus kembali
dilakukan secara manual. Penelitian juga menemukan adanya ketidakkonsistenan penginputan data
rekam medis oleh sebagian pegawai yang menunjukkan bahwa penggunaan sistem digital masih
membutuhkan penyesuaian kemampuan teknis sumber daya manusia. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa kompleksitas penggunaan SIMRS tidak hanya berkaitan dengan teknologi yang digunakan,
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tetapi juga berkaitan dengan kesiapan pegawai dalam mengoperasikan sistem pelayanan digital secara
optimal.

Dari perspektif tenaga kesehatan, penggunaan SIMRS memang membantu proses pelayanan
administrasi dan pengelolaan data pasien. Namun demikian, pegawai juga mengakui bahwa
penggunaan sistem digital membutuhkan ketelitian dan kemampuan adaptasi yang lebih tinggi
dibandingkan sistem manual sebelumnya. Selain itu, ketika terjadi gangguan sistem atau error,
pelayanan menjadi lebih lambat karena seluruh proses pelayanan sangat bergantung pada sistem digital
yang terintegrasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi pelayanan kesehatan berbasis
teknologi informasi memerlukan kesiapan organisasi dalam menghadapi tantangan teknis, perubahan
pola kerja, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Ketidakstabilan jaringan internet dan
keterbatasan perangkat komputer yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan inovasi pelayanan berbasis teknologi tidak hanya ditentukan oleh kualitas sistem yang
digunakan, tetapi juga oleh kesiapan infrastruktur pendukung. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Zulfikar et al., 2024) yang menunjukkan bahwa kualitas sarana dan prasarana merupakan faktor
penting dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pelayanan organisasi. Oleh karena itu,
penguatan infrastruktur teknologi menjadi aspek yang perlu diperhatikan untuk mendukung
keberlanjutan inovasi pelayanan berbasis digital.

Secara teoritis, temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik complexity
sebagaimana dijelaskan oleh (Rogers, 2003), yaitu semakin tinggi tingkat kerumitan inovasi maka
proses penerimaan inovasi akan semakin lambat dan membutuhkan proses adaptasi yang lebih besar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nguyen et al., 2014) yang menjelaskan bahwa penerapan sistem
informasi kesehatan sering menghadapi kendala berupa kompleksitas penggunaan teknologi,
keterbatasan keterampilan pengguna, dan kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan digital.
Penelitian (Kruse et al., 2018) juga menjelaskan bahwa hambatan utama dalam penerapan sistem
informasi kesehatan meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, resistensi pengguna, serta kurangnya
pelatihan sumber daya manusia yang memengaruhi efektivitas penggunaan sistem digital dalam
pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian (Ajami and Arab-Chadegani, 2013) menunjukkan bahwa
keberhasilan sistem informasi rumah sakit sangat dipengaruhi oleh dukungan teknis, kualitas sistem,
dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi pelayanan kesehatan secara konsisten.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa RSUD Daya Kota Makassar telah
melakukan beberapa upaya untuk mengurangi kompleksitas penggunaan SIMRS melalui penggunaan
sistem yang terintegrasi dan pengembangan aplikasi internal modify untuk mendukung pengelolaan
administrasi pelayanan rumah sakit. Selain itu, rumah sakit juga terus melakukan penyesuaian sistem
pelayanan digital agar penggunaan SIMRS dapat berjalan lebih efektif dalam mendukung pelayanan
kesehatan. Meskipun demikian, kebutuhan pelatihan berkelanjutan bagi pegawai dan penguatan
infrastruktur teknologi masih menjadi hal penting untuk meningkatkan efektivitas penggunaan sistem
digital pelayanan rumah sakit.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa dimensi complexity dalam penerapan SIMRS di RSUD
Daya Kota Makassar masih menghadapi beberapa tantangan dalam aspek teknis, kesiapan sumber daya
manusia, dan infrastruktur pelayanan digital. Tingginya ketergantungan pelayanan terhadap sistem
digital menyebabkan gangguan teknis dapat memengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan. Oleh karena
itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia, stabilitas jaringan, serta pengembangan sistem
pendukung pelayanan menjadi penting agar kompleksitas penggunaan SIMRS dapat diminimalkan dan
pelayanan kesehatan berbasis digital dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Trialability (Kemungkinan untuk Dikembangkan)

Dimensi trialability dalam teori Difusi Inovasi Everett Rogers menjelaskan bahwa suatu
inovasi akan lebih mudah diterima apabila inovasi tersebut dapat diuji, dikembangkan, dan disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna maupun organisasi. (Rogers, 2003) menjelaskan bahwa inovasi yang
memberikan ruang untuk percobaan dan evaluasi dapat membuat organisasi melakukan penyesuaian
secara bertahap sehingga proses adopsi inovasi dapat berjalan lebih efektif. Dalam konteks pelayanan
kesehatan, trialability berkaitan dengan kemampuan organisasi pelayanan dalam mengembangkan
sistem pelayanan digital secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pelayanan dan perubahan
organisasi rumah sakit.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
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Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar memperlihatkan adanya proses pengembangan dan
penyesuaian sistem pelayanan berbasis digital secara berkelanjutan. Hal tersebut terlihat dari pergantian
aplikasi ELIT ke aplikasi modify sebagai sistem manajerial internal rumah sakit. Pergantian sistem
tersebut dilakukan sebagai bentuk evaluasi dan pembaruan pelayanan digital agar sistem yang
digunakan lebih mampu mendukung kebutuhan administrasi dan koordinasi pelayanan rumah sakit
secara terintegrasi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan SIMRS dilakukan melalui
integrasi berbagai layanan pelayanan kesehatan, seperti pendaftaran digital, rekam medis elektronik,
integrasi layanan BPJS, serta sistem antrean pelayanan rumah sakit. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa inovasi pelayanan publik di RSUD Daya Kota Makassar tidak bersifat statis, tetapi terus
mengalami penyesuaian sesuai perkembangan kebutuhan organisasi dan pelayanan kesehatan
masyarakat.

Dari perspektif organisasi pelayanan, penggunaan aplikasi modify menunjukkan adanya upaya
rumah sakit dalam melakukan pembaruan sistem berdasarkan pengalaman penggunaan sebelumnya.
Pegawai rumah sakit menjelaskan bahwa pengembangan sistem dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi pelayanan administrasi, mempercepat pengelolaan data pasien, serta memperkuat koordinasi
pelayanan antarunit rumah sakit. Selain itu, proses penyesuaian sistem juga dilakukan untuk
mengurangi hambatan pelayanan yang sebelumnya ditemukan pada penggunaan sistem lama. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi di RSUD Daya Kota
Makassar berkembang melalui proses evaluasi dan pembelajaran organisasi secara berkelanjutan.

Secara teoritis, temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik trialability
sebagaimana dijelaskan oleh (Rogers, 2003), yaitu inovasi yang dapat diuji dan dikembangkan
cenderung lebih mudah diterima dalam organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Greenhalgh
et al.,, 2004) yang menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi pada sektor kesehatan dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam melakukan proses evaluasi, penyesuaian, dan pengembangan inovasi
secara bertahap sesuai kebutuhan organisasi. Penelitian (Kaplan and Harris-Salamone, 2009) juga
menjelaskan bahwa pengembangan sistem informasi kesehatan memerlukan proses pembelajaran
organisasi dan evaluasi berkelanjutan agar inovasi dapat berjalan secara efektif dalam mendukung
pelayanan kesehatan. Selain itu, penelitian (McAlearney et al., 2010) menunjukkan bahwa organisasi
pelayanan kesehatan yang memberikan ruang adaptasi dan pengembangan sistem cenderung lebih
berhasil dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi rumah sakit.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses pengembangan sistem
pelayanan digital di RSUD Daya Kota Makassar masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada
aspek integrasi pelayanan dan kesiapan infrastruktur pendukung. Pada beberapa unit pelayanan, sistem
digital belum berjalan secara optimal karena masih terdapat keterbatasan perangkat dan gangguan
jaringan internet yang memengaruhi efektivitas penggunaan SIMRS. Selain itu, belum optimalnya
sistem antrean digital pada layanan farmasi menunjukkan bahwa proses pengembangan inovasi
pelayanan masih memerlukan penyesuaian lebih lanjut agar seluruh pelayanan rumah sakit dapat
terintegrasi secara menyeluruh.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa dimensi #rialability dalam penerapan SIMRS di RSUD
Daya Kota Makassar telah berjalan cukup baik melalui proses evaluasi dan pengembangan sistem
pelayanan digital secara berkelanjutan. Pergantian sistem dari ELIT ke modify menunjukkan adanya
kemampuan organisasi dalam melakukan penyesuaian inovasi sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan.
Namun demikian, optimalisasi pengembangan sistem masih memerlukan penguatan infrastruktur
teknologi, integrasi pelayanan yang lebih menyeluruh, serta evaluasi berkelanjutan agar inovasi
pelayanan publik berbasis teknologi informasi dapat berjalan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Observability (Keterlihatan Hasil Inovasi)

Dimensi observability dalam teori Difusi Inovasi Everett Rogers menjelaskan bahwa suatu
inovasi akan lebih mudah diterima apabila hasil dan manfaat inovasi tersebut dapat terlihat secara nyata
oleh pengguna maupun lingkungan organisasi. Rogers (2003) menjelaskan bahwa keterlihatan hasil
inovasi menjadi faktor penting dalam proses penerimaan inovasi karena masyarakat dan organisasi
cenderung lebih mudah menerima inovasi yang dampaknya dapat dirasakan secara langsung. Dalam
konteks pelayanan kesehatan, observability berkaitan dengan sejauh mana inovasi pelayanan berbasis
teknologi informasi mampu menunjukkan perubahan nyata terhadap kualitas pelayanan rumah sakit,
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baik dari sisi efisiensi pelayanan, keteraturan sistem pelayanan, maupun kemudahan pelayanan bagi
masyarakat.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar memberikan hasil inovasi yang dapat terlihat secara
langsung dalam proses pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan
SIMRS membantu menciptakan pelayanan administrasi yang lebih cepat, tertib, dan terstruktur
dibandingkan sistem manual sebelumnya. Pasien menyampaikan bahwa proses pendaftaran menjadi
lebih jelas karena sistem pelayanan telah menggunakan sistem antrean digital dan pengelolaan data
pelayanan berbasis elektronik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan SIMRS memberikan
perubahan nyata terhadap keteraturan pelayanan rumah sakit.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS membantu tenaga kesehatan
dalam mengakses data pasien secara lebih cepat dan akurat melalui sistem rekam medis elektronik yang
terintegrasi. Selain itu, integrasi pelayanan administrasi dan penggunaan aplikasi internal modify
membantu mempercepat koordinasi pelayanan antarunit rumah sakit. Pegawai rumah sakit menjelaskan
bahwa penggunaan sistem digital membuat proses pelayanan menjadi lebih efisien karena data pasien
dapat diakses secara real time tanpa harus mencari dokumen fisik secara manual. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa manfaat inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi dapat terlihat secara
langsung oleh tenaga kesehatan maupun masyarakat sebagai pengguna layanan rumah sakit.

Dari perspektif masyarakat, keterlihatan hasil inovasi juga tampak pada berkurangnya waktu
tunggu pelayanan administrasi dan meningkatnya keteraturan pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil
observasi, estimasi waktu pelayanan setelah penerapan sistem digital berada pada kisaran 15-20 menit
dalam kondisi normal. Selain itu, pasien juga menilai bahwa pelayanan menjadi lebih tertib
dibandingkan sebelumnya karena alur pelayanan telah tersusun secara lebih sistematis. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa inovasi pelayanan publik berbasis teknologi informasi memberikan dampak yang
dapat dirasakan dan diamati secara langsung oleh masyarakat.

Secara teoritis, temuan penelitian ini menunjukkan adanya karakteristik observability
sebagaimana dijelaskan oleh (Rogers, 2003), yaitu inovasi yang hasil dan manfaatnya dapat terlihat
secara nyata akan lebih mudah diterima oleh organisasi maupun masyarakat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Campanella et al., 2016) yang menjelaskan bahwa penggunaan rekam medis elektronik
memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan rumah sakit melalui peningkatan akses data
pasien, efisiensi pelayanan, dan peningkatan kualitas pengelolaan pelayanan kesehatan. Penelitian
(Kruse et al., 2017) juga menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi kesehatan mampu
meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat akses informasi pasien, dan meningkatkan kualitas
koordinasi pelayanan kesehatan dalam organisasi rumah sakit. Selain itu, penelitian (Tsai et al., 2020)
menjelaskan bahwa keberhasilan inovasi pelayanan kesehatan berbasis digital sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam menunjukkan manfaat inovasi secara nyata kepada pengguna layanan dan
tenaga kesehatan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterlihatan hasil inovasi belum
sepenuhnya merata pada seluruh unit pelayanan rumah sakit. Pada layanan farmasi misalnya, pasien
masih mengalami ketidakpastian informasi terkait antrean pengambilan obat karena belum tersedianya
sistem antrean digital yang terintegrasi. Selain itu, ketika terjadi gangguan jaringan internet, pelayanan
menjadi lebih lambat sehingga manfaat penggunaan sistem digital tidak dapat dirasakan secara optimal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlihatan hasil inovasi masih dipengaruhi oleh stabilitas sistem
dan pemerataan integrasi pelayanan digital rumah sakit.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa dimensi observability dalam penerapan SIMRS di
RSUD Daya Kota Makassar telah berjalan cukup baik karena hasil inovasi pelayanan berbasis teknologi
informasi dapat terlihat secara nyata melalui peningkatan efisiensi pelayanan, keteraturan administrasi,
dan percepatan akses data pelayanan kesehatan. Namun demikian, optimalisasi keterlihatan hasil
inovasi masih memerlukan penguatan integrasi pelayanan dan stabilitas sistem digital agar manfaat
inovasi dapat dirasakan secara lebih merata oleh seluruh pengguna layanan kesehatan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Daya Kota Makassar telah menunjukkan adanya inovasi
pelayanan publik berbasis teknologi informasi yang mendukung peningkatan kualitas pelayanan
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kesehatan. Penerapan SIMRS memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi administrasi
pelayanan, mempercepat akses dan pengelolaan data pasien, memperkuat koordinasi antarunit
pelayanan, serta menciptakan pelayanan kesehatan yang lebih tertib dan terintegrasi. Hal tersebut
terlihat melalui penggunaan sistem pendaftaran digital, rekam medis elektronik, integrasi layanan BPJS,
serta pengelolaan administrasi pelayanan berbasis sistem digital rumah sakit.

Berdasarkan analisis menggunakan teori Difusi Inovasi Everett Rogers, penerapan SIMRS di
RSUD Daya Kota Makassar menunjukkan bahwa dimensi relative advantage, compatibility, trialability,
dan observability telah berjalan cukup baik karena inovasi pelayanan yang diterapkan mampu
memberikan manfaat nyata, sesuai dengan kebutuhan organisasi pelayanan kesehatan, terus mengalami
pengembangan, serta menunjukkan hasil inovasi yang dapat dirasakan secara langsung oleh pengguna
layanan. Namun demikian, pada dimensi complexity masih ditemukan beberapa kendala, seperti
ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan perangkat pendukung, dan belum optimalnya integrasi
pelayanan pada beberapa unit rumah sakit yang memengaruhi efektivitas penggunaan sistem digital
dalam pelayanan kesehatan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pelayanan publik berbasis teknologi
informasi tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi juga kesiapan organisasi, sumber
daya manusia, dan dukungan infrastruktur digital dalam mendukung pelayanan kesehatan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, RSUD Daya Kota Makassar perlu melakukan penguatan infrastruktur
teknologi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan, serta
optimalisasi integrasi sistem pelayanan agar penggunaan SIMRS dapat berjalan lebih efektif dan merata
pada seluruh unit pelayanan rumah sakit.

Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian inovasi pelayanan
kesehatan berbasis digital dengan menggunakan pendekatan yang lebih luas, seperti evaluasi kepuasan
masyarakat, efektivitas kebijakan transformasi digital kesehatan, maupun analisis kesiapan organisasi
dalam pengembangan pelayanan kesehatan berbasis teknologi informasi pada rumah sakit daerah
lainnya.
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